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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengangguran dan kemiskinan hingga saat ini meanmpatasalah besar
bangsa Indonesia yang belum bisa terpecahkan. Medata BPS Februari
2008, jumlah penganggur terbuka tercatat sebany#k j8ta orang (8,48%)
dari total angkatan kerja sekitar 111,4 juta ordpayi jumlah 9,42 juta orang
penganggur tersebut, terdiri dari 7,4 juta orary38%) adalah pemuda usia
produktif (BPS, 2011).

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pengaraggdi Indonesia,
diantaranya: Pertama, jumlah pencari kerja lebibabelari jumlah peluang
kerja yang tersedia (kesenjangan antawgpply and demandl. Kedua,
kesenjangan antara kompetensi pencari kerja derlganpetensi yang
dibutuhkan oleh pasar kerfanis-match) Ketiga, masih adanya anak putus
sekolah maupun lulusan yang tidak melanjutkan natidak terserap dunia
kerja/ berusaha mandiri karena tidak memiliki katepilan yang memadai
(unskill labour) Keempat, terjadinya pemutusan hubungan kerja (jFtdkena
krisis global, dan Kelima, melimpahnya sumber dalgan di pedesaan, tetapi
tidak di manfaatkan secara optimal.

Penduduk usia kerja di pedesaan cenderung pergbtee (urbanisasi)

untuk bekerja sebagai buruh pabrik, bangunan, petmlvamah tangga, sektor
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informal di kota dan meninggalkan sumber daya aldimdesanya yang
berlimpah di daerahnya. Dari gambaran banyaknyggregguran usia pemuda
(produktif) dan banyaknya potensi di desa yang mnmadih tetapi kurang
produktif, mendorong Kementerian Negara Pemuda datahraga

mengembangkan program Kelompok Usaha Pemuda Pro@UKPP)

Peningkatan mutu sumber daya manusia merupakam satia titik berat
pembangunan jangka panjang bidang sumber daya raamoisik memiliki
jiwa kepeloporan, kepemimpinan, dan kemandirianjal&e dengan hal
tersebut, dalam rangka peningkatan kewirausahaanugee Departemen
Pendidikan Nasional bekerjasama dengan Kement&legara Pemuda dan
Olahraga meluncurkan program Pendidikan KecakapaopH(PKH) untuk
Kelompok Usaha Pemuda Produktif (KUPP) sejak té2008.

Program ini dimaksudkan untuk memberdayakan keldnketompok
usaha pemuda dalam mengembangan usaha-usahagegathampu mandiri.
Program kewirausahaan pemuda untuk KUPP ini diberidalam rangka
meningkatkan kemampuan teknis dan managerial kesatman serta
meningkatkan kemampuan profesionalisme tenaga kegda agar lebih
mampu mandiri, memanfaatkan peluang usaha, bahkaciptakan lapangan
kerja bagi kelompoknya.

Gerak nadi pembangunan masyarakat khususnya dalaktors
perekonomian dari waktu ke waktu senantisa menwatdahya bentuk-bentuk

inovasi pada pola pengembangan perekonomian masyaf2engan adanya
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inovasi baru dalam pengembangan perekonomian nak&tardiharapkan

akan membawa perluasan peluang usaha dan tentiagabarpotensi pada
penciptaan lapangan pekerjaan yang baru. Akaniteeghtas pengembangan
sektor perekonomian di tengah-tengah masyarakatluseerbentur pada

masalah klasik yaitu pada masalah keterbatasara sebagai modal dalam
menumbuh kembangkan sumber-sumber perekonomianadlie

Skill dan kemampuan manajemen usaha juga menjaldih ssatu
instrumen penentu berhasil atau tidaknya pengenamartan pengelolaan
sumber-sumber ekonomi di tengah-tengah masyarbkatis diakui, bahwa
skill dan pengetahuan serta kemampuan manajeratausnasyarakat kita
masih relatif rendah, sehingga dalam setiap pengegan ekonomi alternatif,
dituntut peran serta pemerintah sehingga terjading&atan kemampuan
masyarakat terutama dibidang manajemen usaha.

Dengan segala keterbatasan anggaran dan sumber yadaya ada,
pemerintah tentunya juga tidak dapat berjalan serdnpa peran serta
masyarakat secara proaktif. Namun harapan dan ikeimgnasyarakat untuk
meningkatkan taraf hidupnya juga tidak dapat bamjaendiri tanpa adanya
dukungan dan regulasi dari pihak Pemerintah. Habararti bahwa proses
peningkatan kesejahtreraan hidup masyarakat (plsiiziy pendapatan
ekonomi) harus berjalan secara sinergis dan tirbblk antara masyarakat
sebagai pelaku usaha dan pemerintah sebagai pérakgang regulasi dan

kebijakan pengembangan ekonomi pada tingkatanngmgianasing. Sebagai
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alternatif, peran swasta, kelompok-kelompok usaba Koperasi tentunya
sangat dibutuhkan untuk mengatasi berbagai peraftamsaltersebut diatas.
Kelompok Usaha Bersama (KUBE), koperasi dan swgestg didukung oleh

Pemerintah melalui kebijakan-kebijakan dan kemudatsdam pengembangan
usaha tentunya akan menentukan laju pertumbuhan pdskembangan
berbagai bentuk usaha yang dijalankan oleh masgardkengan adanya
semangat kebersamaan antara individu-individu yarapgkum dalam sebuah
wadah, kelompok usaha, koperasi ataupun swasteaghen akan melahirkan
sebuah konsep usaha yang mapan dan dapat diimpbesik@m oleh

masyarakat secara lebih cepat dan mudah.

Harus diakui bahwa telah banyak kegiatan yang daag oleh
Pemerintah melalui berbagai kebijakan yang ditupjukantuk dapat
mengangkat derajat dan taraf hidup masyarakat dargatasi permasalahan
Rumah Tangga Miskin (RTM). Namun dalam implememigesi ternyata
sistem pengembangan program tersebut sering mekedapkendala, baik
yang disebabkan oleh karena kurang siapnya masyarakalam
menerjemahkan program-program ini maupun karenanyadaberbagai
multitafsir dalam pelaksanaan program oleh paragg@leta dan para
pengambil keputusan dan kebijakaed¢ision maker

Berdasarkan hal tersebut maka penyelenggaraandiendiluar sekolah
bagi masyarakat sangat penting dilaksanakan agagrgn-program

pemerintah dapat berhasil dengan baik. Programigi&ad luar sekolah dapat
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memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi nastasehingga akan
mudah memahami program-program yang dicanangkdn peenerintah dan
turut terlibat di dalamnya.

Pendidikan luar sekolah (PLS) diselenggarakan umhéaingkatkan
kualitas daya pikir, daya kalbu dan daya fisik peselidik sehingga yang
bersangkutan memiliki lebih banyak pilihan dalanhidepan, baik pilihan
kesempatan untuk melanjutkan pndidikan yang lebihggt, pilihan
kesempatan untuk bekerja maupun pilihan untuk rmebgagkan dirinya.
Untuk mencapai tujuan tersebut, PLS memberikan |bé&sar kemampuan
kesanggupan dan ketrampilan kepada peserta didd& agereka siap
menghadapi berbagai kehidupan nyata. Telah bangakauyang dilakukan
dalam memberikan bekal dasar kecakapan hidup, rhal&lui pendidikan di
keluarga, di sekolah, maupun di masyarakat.

Upaya-upaya tersebut bukan tidak berhasil sama lisedtaam
meningkatkan kemampuan, kesanggupan dan keteranipdap tamatannya,
akan tetapi kehidupan nyata yang memiliki ciri ‘Udeath” telah menuntut PLS
untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian. PLS dituntenghasilkan
tamatanya yang mampu, sanggup, dan terampil untrighadapi tantangan
hidup yang sarat kompetisi dan kolaborasi sekaligdampu dalam arti
tamatan PLS memiliki kualifikasi yang dibutuhkangb&ehidupan masa

depan. Sanggup dalam arti tamatan PLS mmemilikiittoem, bertanggung
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jawab dan berdedikasi menjalankan kehidupannyanijet dalam arti cepat,
cekat, dan tepat dalam mencapai sasaran hidupdyaggnkannya.

Mengingat peserta didik PLS berada dalam kehidupyata, maka salah
satu upaya yang perlu dilakukan adalah mendekgbeardidikan (kegiatan
belajar mengajar) dengan kehidupan nyata yang nk@miilai-nilai
preservative dan progresif sekaligus melalui paegsifan dan pengefektifan
pendidikan kecakapan hidup. Istilah pengintensdan pengefekktifan perlu
digarisbawahi agar tidak salah persepsi bahwa selenntidak diajarkan
kecakapan hidup sama sekali dan yang diajarkanaladetécakapan yang
bersifat statis. Kecakapan hidup sudah diajarkisam #etapi perlu peningkatan
intensitas dan efektivitasnya, sehingga PLS damaigmasilkan tamatan yang
mampu, sanggup, dan terampil terjun dalam kehidupgata nantinya.
Undang-undang system pendidikan nasional telalgaemaanatkan pendidikan
kecakapan hidup, yang bunyinya:

“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehrdlp@ngsa dan

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitusiaa yang

beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Beabdrbudi
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kateh jasmani dan

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab
kemasyarkatan dan kebangsaan

Jadi, pendidikan kecakapan hidup bukanlah sesuahg yparu dan
karenanya juga bukan topik yang orisinil. Yang beémnar baru adalah
bahwa kita mulai sadar dan berpikir bahwa relevansara pendidikan dengan

kehidupan nyata perlu ditingkatkan intensitas dakteitasnya.
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Pendidikan kecakapan hidup yang berorientasi paxanpi kawasan
lokal merupakan salah satu upaya yang dapat diterig@h pemerintah untuk
menyelenggarakan pendidikan luar sekolah. Pemudege putus sekolah
atau yang belum bekerja diberikan pendidikan kegakahidup dengan
memanfaatkan potensi sumber daya lokal melalui patokan kelompok-
kelompok pemuda produktif. Kelompok-kelompok pemtelgebut diberikan
pengetahuan, keterampilan dan bimbingan dalam #&leausebagai upaya
pemberdayaan masyarakat pada bidang ekonomi.

Meskipun bervariasi dalam menyatakan tujuan pekaidikecakapan
hidup bagi pemuda putus sekolah, namun konverggmsiokup jelas yaitu
bahwa tujuan utama pendidikan kecakapan hidup ladaknyiapkan peserta
didik agar yang bersangkutan mampu, sanggup, deamp# menjaga
kelangsungan hidup dan perkembangannya di masaigdatesensi dari
pendidikan kecakapan hidup adalah untuk meninghkat&kevansi pendidikan
dengan nilai-nilai kehidupan nyata, baik presefvaiupun progresif.

Pendidikan kecakapan hidup memberikan manfaat girjpaserta didik
dan manfaat sosial bagi masyarakat. Bagi pesatiia, giendidikan kecakapan
hidup dapat meningkatkan kualitas berpikir, kualikalbu, dan kualitas fisik.
Peningkatan kualitas tersebut pada gilirannya allapat meningkatkan
pilihan-pilihan dalam kehidupan individu, misalnykarir, penghasilan,
pengaruh, prestise, kesehatan jasmani dan rotelngmy, pengembangan diri,

kemampuan kompetitif, dan kesejahteraan pribadi.gi Banasyarakat,
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pendidikan kecakapan hidup dapat meningkatkan kehn yang maju dan
madani dengan indikator-indikator adanya: peningkdtesejahteraan sosial,
pengurangan perilaku destruktif sehingga dapat e masalah-masalah
sosial, dan pengembangan masyarakat yang secaraoriiar maupun

memadukan nilai-nilai religi, teori, solidaritagkomomi, kuasa dan seni (cita
rasa).

Pendidikan kecakapan hidup yang diselenggarakaalummglendidikan
luar sekolah merupakan upaya pemerintah untuk rgkatkan pemberdayaan
masyarakat di bidang ekonomi dan bidang-bidang ni@n Upaya
memberdayakan masyarakat, dapat dilihat dari igga s

Pertama menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkaenpb
masyarakat berkembar{ignabling).Di sini titik tolaknya adalah pengenalan
bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memildtensi yang dapat
dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat yangasaekali tanpa daya,
karena, kalau demikian suatu saat akan punah. Pdaj@an adalah upaya
untuk membangun daya itu, dengan mendorong, measitan dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimyigkserta berupaya untuk
mengembangkannya.

Kedua memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh yaeskat
(empowering).Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebibsipf,
selain dari hanya menciptakan iklim dan suasanakuBtan ini meliputi

langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediadmagai masukainput),
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serta pembukaan akses ke dalam berbagai pelo@portunities)yang akan
membuat masyarakat menjadi makin berdaya.

Dalam rangka pemberdayaan ini, upaya yang amat kpaaalah
peningkatan taraf pendidikan, dan derajat kesehatara akses ke dalam
sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti modal, teg§noinformasi,
lapangan kerja, dan pasar. Masukan berupa pemia@dapni menyangkut
pembangunan prasarana dan sarana dasar baik degdlerti irigasi, jalan,
listrik, maupun sosial seperti sekolah dan faslpalayanan kesehatan, yang
dapat dijangkau oleh masyarakat pada lapisan pbimgh, serta ketersediaan
lembaga-lembaga pendanaan, pelatihan, dan pemasigsardesaan, di mana
terkonsentrasi penduduk yang keberdayaannya ametdgu

Untuk itu, perlu ada program khusus bagi masyarakatg kurang
berdaya, karena program-program umum yang berlakukusemua, tidak
selalu dapat menyentuh lapisan masyarakat ini. Betapaan bukan hanya
meliputi penguatan individu anggota masyarakatapietjuga pranata-
pranatanya. Menanamkan nilai-nilai budaya modepersiekerja keras, hemat,
keterbukaan, dan kebertanggungjawaban adalah bampkok dari upaya
pemberdayaan ini. Demikian pula pembaharuan isstitstitusi sosial dan
pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangumeanmeranan masyarakat
di dalamnya.

Sungguh penting di sini adalah peningkatan padsipakyat dalam

proses pengambilan keputusan yang menyangkutatirnthsyarakatnya. Oleh
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karena itu, pemberdayaan masyarakat amat erahkgé@alengan pemantapan,
pembudayaan dan pengamalan demokrasi. Friedmark:(698 menyatakan
“The empowerment approach, which is fundamental o atternative
development, places the emphasis on autonomy irdebesion-marking of
territorially organized communities, local self4ahce (but not autarchy),
direct (participatory) democracy, and experiensalicial learning.

Ketiga memberdayakan mengandung pula arti melindungi.rbgleses
pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjacanbiesth lemah, oleh
karena kekurangberdayaan dalam menghadapi yang ®lett karena itu,
perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah aneadasar sifatnya
dalam konsep pemberdayaan masyarakat. Melindudak berarti mengisolasi
atau menutupi dari interaksi, karena hal itu justkan mengerdilkan yang
kecil dan melunglaikan yang lemah. Melindungi hadighat sebagai upaya
untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidaklsseig, serta eksploitasi
yang kuat atas yang lemah.

Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakgdmeakin
tergantung pada berbagai program pembdgharity). Karena, pada dasarnya
setiap apa yang dinikmati, harus dihasilkan atahaisendiri (yang hasilnya
dapat dipertukarkan dengan pihak lain). Dengan kiami tujuan akhirnya
adalah memandirikan masyarakat, memampukan, dan bargun
kemampuan untuk memajukan diri ke arah kehidupag yabih baik secara

berkesinambungan.
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Pemberdayaan masyarakat harus mengikuti pendekatmgai berikut:
Pertama, upaya itu harus terarah (targetted) yaugra populer disebut
pemihakan. Ditujukan langsung kepada yang memarjudangan program
yang dirancang untuk mengatasi masalahnya danideguguhannya. Kedua,
program ini harus langsung mengikutsertakan atékaradilaksanakan oleh
masyarakat yang menjadi sasaran. Mengikutsertakasyarakat yang akan
dibantu mempunyai beberapa tujuan, yakni supayaulantersebut efektif
karena sesuai dengan kehendak dan kemampuan sdtuban mereka.
Selain itu sekaligus meningkatkan keberdayaemp@werinyl masyarakat
dengan pengalaman dalam merancang, melaksanakangelmi@a, dan
mempertanggungjawabkan upaya peningkatan diri #¢anoceninya. Ketiga,
menggunakan pendekatan kelompok, karena secarai-samtliri masyarakat
miskin sulit dalam memecahkan masalah yang dihaglapiJuga lingkup
bantuan menjadi terlalu luas kalau dibandingkarapganan yang dilakukan
secara individu. Karena itu seperti telah disingguh muka, pendekatan
kelompok adalah yang paling efektif, dan dilihati g¢nggunaan sumber daya
juga lebih efisien. Di samping itu kemitraan usamiara kelompok tersebut
dengan kelompok yang lebih maju harus terus-merdirbsia dan dipelihara
secara sating menguntungkan dan memajukan.

Selanjutnya untuk kepentingan analisis, pemberdays@syarakat harus
dapat dilihat baik dengan pendekatan komprehenagiomal maupun

inkremental. Dalam pengertian pertama, dalam upaya diperlukan
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perencanaan berjangka, serta pengerahan sumber ydayga tersedia dan
pengembangan potensi yang ada secara nasional, mangakup seluruh
masyarakat. Dalam upaya ini perlu dilibatkan semapgsan masyarakat, baik
pemerintah maupun dunia usaha dan lembaga sosidletiaasyarakatan, serta
tokoh-tokoh dan individu-individu yang mempunyai nkeampuan untuk
membantu. Dengan demikian, programnya harus bensdaional, dengan
sumber daya yang cukup besar untuk menghasilkapalagang berarti.

Pendekatan yang kedua, berupa perubahan yang mkbharéidak harus
terjadi secara cepat dan bersamaan. Kemajuandsjaditsecara bertahap dan
tidak bersamaan. Perbedaan capaian hasil perubahg&rjadi berdasarkan
beberapa aspek yang mempengaruhinya seperti sakigram, wilayah dan
kondisi yang berbeda Dalam pendekatan ini, makeendedisasi dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan program Mhebis didekatkan
dengan masyarakat untuk mewujudkan tinggkat oljgéks dan hasil yang
diharapkan sesuai dengan kebutuhannya. Tingkat apantan keputusan
haruslah didekatkan sedekat mungkin kepada mastarak

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pemberdaygamnomi
masyarakat yang  diupayakan melalui kegiatan pemaloinkelompok-
kelompok usaha produktif yang dikembangkan melgendidikan luar
sekolah. Dalam pembinaan tersebut pemerintah dapagupayakan peran

serta seluruh masyarakat untuk melaksanakan perggab usaha dalam
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kerangka peningkatan perekonomian masyaarakaateauanggota-anggota
kelompok tersebut.

Kenyataan yang ditemui di lapangan bahwa pembeatalf@/PP belum
berpengaruh pada peningkatan perilaku kewirausahdmsusya pada aspek
kreativitas dan inovasi dalam pengelolaan produdpk yang berbasis
potensi kawasan. Anggota KUPP melakukan kegiataaraekonvensional
tanpa melakukan inovasi-inovasi sehingga pendapgtag mereka terima
tidak meningkat malah mengalami kerugian dari taketahun. Rendahnya
perilaku kewirausahaan anggota KUPP tersebut akempehgaruh pada
produktivitas usaha maupun kegiatan kelompok.

Hal ini ditunjukkan oleh data hasil observasi daawancara awal bahwa
jumlah KUPP di provinsi Gorontalo pada tahun 20042 sudah mencapai 72
KUPP. Dari jumlah tersebut terdapat 8 KUPP aktifada memberdayakan
kelompoknya terutama dalam meningkatkan kemampuamuga putus
sekolah dalam pendidikan kecakapan hidup. KUPMYairyang tidak aktif
adalah KUPP yang hanya mengharapkan bantuan, atmaul perkataan lain
KUPP tersebut memiliki kegiatan bila mendapatkantien dari pemerintah
atau pihak lainnya. KUPP yang aktif memberdayakamya putus sekolah
berupaya untuk melakukan berbagai kegiatan kecakamhup pada bidang
pertanian dan bidang-bidang lainnya. Namun prodii&ad dan perilaku
kewirausahaan sebagai akibat dari pemberdayarbtegr&erang mengalami

peningkatan yang cukup baik.
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Keadaan KUPP di Provinsi Gorontalo berdasarkaretkaitaktif, kurang

aktif, dan tidak aktif nampak pada grafik di baviaih
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Gambar 1.1. Grafik Keadaan KUPP di Provinsi Gorionta

Lemahnya perilaku kewirausahaan anggota KUPP di@ipa oleh
faktor-faktor: (1) faktor sumber daya pemuda pugekolah yang disebabkan
oleh kemiskinan, (2) usaha-usaha yang dilaksangkamha KUPP masih
bersifat turun temurun, seperti kegiatan pertamaasih dilakukan secara
tradisional, (3) pendidikan kecakapan hidup yanigkdanakan selama ini
masih merupakan program yang menjadi kebijakangseh@enanggulangan
sementara terhadap pengangguran yang diakibatldm psbses pendidikan
formal. PKH hanya menjadi program yang tidak suisfasebagai suatu
upaya administratif proyek, (4) PKH belum dilakdeara dengan perencanaan
yang matang, dalam hal ini penyusunan model PKHrbehelibatkan anggota
KUPP dalam pemanfaatan potensi lokal, penyusunacarngan jadwal, dan
penentuan biaya dan anggaran, (5) pelaksanaan ik lerpusat pada satu

aspek, tetapi meliputi seluruh aspek usaha dangpelbgngannya
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Berdasarkan analisis di atas, maka peneliti beamsahengungkapnya
melalui suatu penelitian dengan mengangkat judubd® Pemberdayaan
Kelompok Usaha Pemuda Produktif melalui Pendidikatakapan Hidup
Berbasis Kawasan dalam Meningkatkan Perilaku V8abha di Provinsi

Gorontalo”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa perapash kelompok
masyarakat terutama untuk kelompok pemuda yangapkan berimplikasi
pada peningkatan ekonominya harus di programkaaraelsaik. Program
pemberdayaan Kelompok Usaha Pemuda Produktif melp&ndidikan
kecakapan hidup di Provinsi Gorontalo menjadi sangenting karena
berkaitan erat dengan sumberdaya pemuda yang gekotah atau tidak dapat
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tingghiingga mereka menjadi
kelompok pengangur yang tidak memiliki keterampilan

Pemberdayaan pemuda yang bertujuan untuk mengdkdima

produktivitasnya melalui pelatihan keterampilanusamemperhatikan potensi
dan peluang kawasan dimana kelompok tersebut hekelampok usaha
pemuda produktif yang sudah menjadi salah saturamogunggulan oleh
Departemen Pendidikan RI maupun Kementerian Pendata Olahraga
Republik Indonesia bertujuan untuk mengatasi kesggn pemuda putus
sekolah atau yang tidak bisa melanjutkan pendidikan agar memiliki

keterampilan untuk kemandirian secara ekonomi.
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Di Provinsi Gorontalo dalam beberapa tahun terakpiogram ini
sudah dilaksanakan namun belum dapat mencapaintigeaara optimal.
Dalam implementasinya pelatihan keterampilan yanertkan tidak
berorientasi pada kecakapan hidup sesuai kebutdaanprospek ekonomi
yang sedang berkembang. Di samping itu prograndafam pelaksanaanya
tidak berbasis pada potensi kawasan sehingga degrambulkan kesenjangan
antara keterampilan yang dimiliki dan ketersedigamber daya lokal serta
kebutuhan masyarakatr(issed basic needs

Kondisi ini dapat berakibat pada kesinambungan rnarmgKelompok
Usaha Pemuda Produktif, dimana bisa menimbulkarnranku ketertarikan
pemuda terhadap program ini. Dengan mengedepanktank&itan potensi
kawasan dan tingkat kebutuhan keterampilan dan paiuktifitasnya maka
diharapkan program Kelompok Usaha Pemuda Prodiikiifovinsi Gorontalo
akan bernilai ekonomi bagi anggota kelompok tersdbal ini jelas menjadi
suatu program pendidikan yang berorientasi padakegan hiduplife skill).
Ini juga sesuai dengan pemahaman terhadap pemberdayaan rakatya
sebagai usaha pengalokasian kekuasaan melaluigbemlstruktur sosial atau
sebagai suatu cara dengan mana rakyat, organiseskomunitas diarahkan
agar mampu menguasai (atau berkuasa atas) kehrtgan

Permasalahan lain yang dihadapi oleh upaya pemjmadaKelompok
Usaha Pemuda Produktif melalui pendidikan kecakdpdnp di Provinsi

Gorontalo di antaranya adalah (1) pembentukan Kdidksanakan tidak
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berdasarkan analisis yang disesuaikan dengan tuj@ntidak terdapat
persyaratan yang mengikat secara program terhadegetpjuan pendirian
KUPP, (3) pengelola dan pengurus KUPP kurang memaltajuan dan
mekanismen pengelolaan KUPP, (4) rekrutmen angdOtdPP hanya
berdasarkan faktor status pendidikan dan kategsra, u(5) penetapan
pendidikan hidup belum mengacu pada kebutuhan wdrglajar, (6)
pendidikan kecakapan hidup dipilih oleh KUPP belberorientasi pada
potensi kawasan, (7) penetapan fasilitator pendidikecakapan hidup pada
KUPP tidak berdasarkan kompetensi, (8) belum optiyaa pengelolaan
KUPP dikaitkan dengan pemberdayaan pemuda putasaseK9) pendidikan
kecakapan hidup pada KUPP belum memprioritaskanngkatan perilaku
kewirausahaan pada warga belajarnya, (10) belunsimakya daya dukung
masyarakat terhadap program KUPP, (11) belum optyageran pemerintah

dalam membina KUPP.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Sehubungan dengan luasnya ruang lingkup bahasatangen
Pemberdayaan Kelompok Usaha Pemuda Produktif mebtendidikan
berbasis kawasan maka dalam penelitian ini yangldiedicapai adalah
bagaimana pendidikan kecakapan hidup pada kelonysaka pemuda
produktif menjadi sebuah upaya pemberdayaan. Katark antar ketiga

variabel di atas dibatasi pada efektifitas progrdam potensi kawasan
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sehingga bisa mengatasi persoalan berupa pengamgdan kemampuan
ekonomi di kalangan pemuda di Provinsi Gorontaldaine peningkatan
perilaku wirausaha anggotanya.

Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian: Model Pemberdayaalormok Usaha

Pemuda Produktif Melalui Pendidikan Kecakapan Hid@eybasis Kawasan

dalam meningkatkan perilaku kewirausahaan makalifiedegpat merumuskan

permasalahannya sebagai pertanyaan penelitianasddsadut :

1.

1.

Bagaimana kondisi objektif pemberdayaan kelompolahas pemuda
produktif di Provinsi Gorontalo?

Bagaimana model konseptual pemberdayaan programdidiem
kecakapan hidup yang dilaksanakan oleh KUPP diiRspoGorontalo?
Bagaimana implementasi model pemberdayaan kelomigaka pemuda
produktif melalui pendidikan kecakapan hidup berbdswasan dalam
mengukur perilaku kewirausahaan di Provinsi Goilofita

Bagaimana efektivitas model pemberdayaan kelomps&ha pemuda
produktif melalui pendidikan kecakapan hidup beibdawasan dalam

meningkatkan perilaku kewirausahaan di ProvinsioGtaio?

. Tujuan Pendlitian

Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menjadikan pendidikaecakapan hidup

berbasis kawasan sebagai pemberdayan Kelompok Psshada Produktif di
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Provinsi Gorontalo secara efektif dan berimplikgsada kemandirian

kelompok.

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk memahzeasil analisis yang

berkenaan dengan:

1. Kondisi objektif pemberdayaan kelompok usaha pempdaduktif di
Provinsi Gorontalo.

2. Model konseptual pemberdayaan kelompok usaha penmudduktif
melalui pendidikan kecakapan hidup berbasis kawasdaam
meningkatkan perilaku kewirausahaan di Provinsio@taio.

3. Implementasi model pemberdayaan kelompok usaha qeerpuodukiif
melalui pendidikan kecakapan hidup berbasis kawatsdam mengukur
perilaku kewirausahaan di Provinsi Gorontalo.

4. Efektivitas model pemberdayaan kelompok usaha pamprbduktif
melalui  pendidikan kecakapan hidup berbasis kawasdalam

meningkatkan perilaku kewirausahaan di Provinsio@taio.

E. Kegunaan Pendlitian

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan atamemberikan
kontribusi bagi pengembangan model pemberdayaan ugeemmelalui
pendidikan kecakapan hidup berbasis kawasan dalaningkatkan perilaku
kewirausahaan di Provinsi Gorontalo.

Dari segi praksisnya, kegunaan penelitian ini ddala
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1. Mendapatkan model pemberrdayaan Pendidikan Kecakdmhup yang
berbasis kawasan dalam pelaksanaan PendidikarSekatah (PLS)

2. Mengoptimalkan Pendidikan Kecakapan Hidup sebagabgrpm
pemerintah di bidang pendidikan luar sekolah pad&K

3. Membantu pemerintah Provinsi Gorontalo dalam meddekan
pemuda melalui program Pendidikan Kecakapan Hidupdsis kawasan
agar memiliki keterampilan

4. Memberikan masukan kepada pemerintah tentang pata sirategi
pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hidup berbasisadeaw dalam

program pendidikan luar sekolah

F. Kerangka K onseptual
Untuk mengarahkan penelitian ini, maka perlu adarkgangka
konseptual tentang aspek-aspek yang akan diteliti.

1. Pemberdayaan adalah upaya yang sangat potensiaim dahngka
meningkatkan ekonomi, sosial, dan tranpormasi baiddslam upaya
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. Pdayman ekonomi
masyarakat merupakan penguatan pemilikan faktdaofakproduksi,
penguatan penguasaan distribusi dan pemasaranugiangmasyarakat
untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan pé¢ggumasyarakat
untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan keitampyang harus
dilakukan secara multi aspek, baik dari aspek makginya sendiri,

mapun aspek kebijakannya.
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2. Kelompok Usaha Pemuda Produktif adalah kelompokugenbbepartemen
Pendidikan Nasional dengan Kementerian Negara P&rdad Olahraga
dalam rangka meningkatkan pengetahuan, kemampaanketerampilan
berwirausaha bagi pemuda dalam mengembangkan usahdiri yang
berbasis pada keunggulan lokal.

3. Pendidikan Kecakapan Hidup adalah proses pemah&swakapan yang
dimiliki oleh seseorang untuk mau dan berani medgpaproblema hidup
secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian spazaktif dan kreatif
mencari serta menemukan solusi sehinga akhirnyapmamengatasinya
(Tim BBE Depdiknas, 2002: 9). Pendidikan kecakapatup dibagi
menjadi dua kategori, yaitu kecakapan hidup yancsita¢ dasar dan
instrumental. Kecakapan hidup yang bersifat dadalaa kecakapan yang
bersifat universal dan berlaku sepanjang zamaiak tigrgantung pada
perubahan waktu dan ruang, dan merupakan fondasisdkoguru bagi
tamatan PS dan PLS agar bisa mengembangkan keoakah#g yang
bersifat instrumental. Kecakapan hidup yang bdrsifstrumental adalah
kecakapan yang bersifat relatif kondisional, dapati®erubah-ubah sesuai
dengan perubahan ruang, waktu, situasi, dan hapesbdharuhi secara
terus menerus sesuai dengan derap perubahan. Mahgoerubahan
kehidupan berlangsung secara terus menerus, mp&dutian kecakapan-
kecakapan yang mutakhir, adaptif dan antisipatiehCkarena itu, prinsip

belajar sekali selesai dan tidak perlu beiajar.ldglak relevan lagi.
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Tamatan PS dan PLS, selain harus belajar sesuaty bau (learning),
harus juga mampu melupakan pengalaman belajarlghngang tidak lagi
relevan lagi dengan kehidupan saat ini (unlearnida) selalu belajar
kembali (relearning)

4. Berbasis kawasan adalah suatu realisasi peningkaitan dari suatu
potensi daerah sehingga menjadi produk/jasa ataua kain yang bernilai
tinggi, ciri khas kawasan dan memiliki keunggulamiparatif.

5. Perilaku kewirausahaan adalah proses interaksi vidi dengan
lingkungannya dalam usaha meningkatkan derajatdkphannya melalui
proses penciptaan sesuatu yang berbeda nilainygademenggunakan
usaha dan waktu yang diperlukan, memikul resikarfsnal, psikologi dan
sosial yang menyertainya, serta menerima balasnaseter dan kepuasan

pribadi.

Weni Liputo, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



